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ABSTRAK

Pelaksanaan kontrak-kontrak pekerjaan pembangunan jalan di lintas barat
Sulawesi Tengah sejak tahun anggaran 2008 sampai dengan tahun anggaran 2010
banyak mengalami kendala terutama kontrak tahun jamak. Seluruh paket kontrak
tidak dapat diselesaikan sesuai dengan waktu kontrak yang telah ditentukan,
sehingga dilakukan addendum perpanjangan waktu antara 71 hari kalender atau
11,83% sampai dengan 178 hari kalender atau 29,67%. Melihat permasalahan
tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tidak tercapainya waktu kontrak dan mengetahui faktor yang
paling dominan, serta strategi untuk mengatasinya.

Metodologi analisis data yang digunakan adalah anahsns deskriptif,
analisis faktor dan analisis regresi linier berganda terhadap jawaban dari kuesioner
yang disebarkan kepada 70 responden dari pihak Owner, Kontraktor dan
Konsultan Pengawas yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek-proyek
pekerjaan pembangunan Jalan Nasional Lintas Barat di Propinsi Sulawesi Tengah
pada tahun anggaran 2008 sampai dengan tahun anggaran 2010.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi tidak
tercapainya waktu kontrak secara signifikan adalah Faktor SDM dengan nilai
Koefisien  sebesar 0.287, Faktor Perubahan Desain dengan nilai Koefisien f
sebesar 0.312, Faktor Peralatan dengan nilai Koefisien § sebesar 0.339, Faktor
Lingkungan Kerja dengan nilai Koefisien S sebesar -0,280 dan Faktor Keuangan
dengan nilai Koefisien § sebesar 0,536. Faktor yang paling dominan ditunjukkan
oleh nilai B terstandarisasi tertinggi, yaitu faktor Keuangan dengan nilai Koefisien
f sebesar 0,536. Strategi untuk mengatasinya adalah Sebelum pelaksanaan
dimulai owner, kontraktor dan konsultan pengawas harus melakukan rapat untuk
membahas hal-hal yang telah di sepakati dalam kontrak terutama menyangkut
metode, spesifikasi dan administrasi yang disyaratkan, sehingga dalam
pelaksanaan pekerjaan mempunyai persamaan persepsi dan pengertian yang sama.
Kontraktor pelaksana harus mengacu kepada aturan yang dinyaratkan sesuai yang
disepakati. Konsuitan harus mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan
kontraktor dengan ketat sesuai waktu yang telah ditetapkan

Kata kunci : Tidak Tercapainya Wakiu Kontrak, Jalan Nasional
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) & PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jalan Nasional di Lintas Barat Sulawesi Tengah yang menghubungkan
Provinsi Sulawesi Barat di bagian selatan dan Provinsi Gorontalo di bagian utara
dengan panjang 812,38 km (P2JJ Sulteng, 2008) kondisinya masih cukup
memprihatinkan. Sejalan dengan visi-misi Departemen Pekerjaan Umum dan juga
program strategis pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah yaitu : Tersedianya
infrastruktur Pekerjaan Umum yang handal bermanfaat dan berkelanjutan untuk
mendukung terwujudnya Indonesia yang aman dan damai, adil dan demokratis
serta lebih sejahtera, maka pada tahun 2007 melalui Direktorat Jenderal Bina
Marga telah memprogramkam percepatan penanganan pembangunan jaringan
jalan lintas barat Sulawesi Tengah dengan skala besar dengan sistim tahun jamak
(multy years contract), selain program reguler yang diprogramkan setiap tahun
anggaran yang mulai direalisasi pada tahun 2008.

Berdasarkan data kontrak rata-rata waktu pelaksanaan paket-paket kontrak
tahun jamak selama 600 hari kalender dengan panjang penanganan 45-70 km
(total panjang penanganan 263,22 km) dan nilai kontrak antara 68-89 milyar
rupiah (total nilai kontrak Rp. 374.161.147.000) dengan waktu pemeliharaan 365
hari kalender sedangkan kontrak tahun tunggal panjang penanganan antara 4-10
km dengan nilai kontrak < 20 milyar rupiah waktu pelaksanaan antara 250-275
hari kalender dan waktu pemeliharaan selama 180 hari kalender.

Dari hasil evaluasi pelaksanaan kontrak-kontrak pekerjaan pembangunan
jalan di lintas barat Sulawesi Tengah diatas sejak tahun anggaran 2008 sampai
dengan tahun anggaran 2010 ternyata banyak mengalami kendala terutama
kontrak tahun jamak seluruh paket kontrak tidak dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu kontrak yang telah ditentukan, sehingga dilakukan addendum perpanjangan
waktu antara 71 hari kalender atau 11,83% sampai dengan 178 hari kalender atau
29,67%. Dampak dari tidak tercapainya waktu kontrak tersebut berakibat banyak
pada segi pembiayaan, program penanganan jalan dan pelanyanan masyarakat

Di dalam pelaksanaan proyek jalan Nasional Lintas Barat di Sulawesi
Tengah, ada beberapa faktor yang di duga mempengaruhi tidak tercapainya waktu
kontrak, seperti Sumber Daya Manusia, Pelaksanaan Pekerjaan, Metode
Penjadwalan Pekarjaan, Perubahan Desain, Peralatan, Lingkungan Kerja, Material
dan Keuangan.

Sejauh ini penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tidak
tercapainya waktu kontrak pada proyek pembangunan Jalan Nasional kususnya di
daerah studi belum pernah dilakukan, sehubungan dengan latar belakang tersebut
diatas penulis ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tidak
tercapainya waktu kontrak pada proyek pembangunan Jalan Nasional lintas barat
di Propinsi Sulawesi Tengah.

Z. TINJAUAN PUSTAKA
Dokumen Kontrak

Kontrak adalah Perikatan hukum antara pengguna jasa (pemilik/owner)
dengan penyedia jasa (kontraktor) dalam pelaksanaan pengadaan jasa.
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Dokumen Kontrak adalah keseluruhan dokumen yang mengatur hubungan
hukum antara pengguna jasa (pemilik/owner) dan penyedia jasa (kontraktor)
untuk melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan, yang terdiri dari: surat
perjanjian, surat penunjukan penyedia jasa, surat penawaran, adendum dokumen
lelang (bila ada), syarat-syarat umum kontrak, syarat-syarat khusus kontrak,
spesifikasi teknis, gambar-gambar, daftar kuantitas dan harga dan dokumen lain
yang tercantum dalam lampiran kontrak (Keppres 80, 2003)

Jenis Kontrak ~
Terdapat beberapa cara pendekatan kontrak pemberi tugas, antara lain
(Keppres 80, 2003).

1. Kontrak pekerjaan lumpsum. Pada sistim kontrak ini spesifikasi teknis
untuk setiap kegiatan diuraikan dalam dokumen perencanaan tetapi cara
pembayaran secara keseluruhan, tidak diuraikan menurut item pekerjaan.

2. Kontrak harga satuan pos pekerjaan. Biasanya disebut unit price dimana
tiap item pekerjaan diuraikan biayanya. Pada cara pendekatan kontrak ini,
pemilik menjabarkan sejelas-jelasnya mengenai lingkup setiap pos
pekerjaan.

3. Kontrak biaya aktual ditambah keuntungan. Kontrak dengan cara ini,
kontraktor menerima pembayaran sebagai pengganti biaya yang
dibelanjakannya dengan ditambah biaya umum overhead dan keuntungan,
baik berupa jumlah pasti atau presentasi dari biaya aktual.

4. Kontrak pengadaan tenaga kerja. Dikenal sebagai cara tradional dalam
kontrak konstruksi. Pemberi tugas menyediakan semua fasilitas lapangan,
perlengkapan, peralatan, material dan pelayanan sesuai untuk masing-
masing rencana kerja. Sedangkan kontraktor pengarah pekerja, yang di
Indonesia dikenal dengan sebutan mandor, mengerahkan kelompok-
kelompok tenaga kerja yang diperlukan.

5. Kontrak pengukuran ulang. Pada kontrak pengukuran ulang, pemilik
menyodorkan daftar estimasi volume seluruh pekerjaan. Peserta lelang
kemudian mengisi harga satuannya dan nilai-nilai perhitungan volume
pekerjaan menurutnya sehingga mendapatkan jumlah harga penawaran.

6. Kontrak campur. Merupakan suatu upaya pembangunan dengan
mempertimbangkan kombinasi cara dari tipe yang berbeda, dimana
kompensasi pembayarannya juga dikombinasikan dalam suatu kontrak.

7.  Kontrak turnkey. Suatu kontrak dimana seluruh pekerjaan mulai dari peren
canaan, pelaksanaan sampai selesai suatu proyek dilakukan selurubnya
oleh pelaksana dan pada penyerahan diharapkan hasil pekerjaan yang baik
dan memuaskan

Penambahan Waktu Pelaksanaan Kontrak

Penambahan waktu dapat dianggap sebagai akibat dari tidak dipenuhinya
rencana jadwal yang dibuat, karena kondisi kenyataan tidak sama dan tidak sesuai
dengan kondisi saat jadwal tersebut dibuat. Penambahan Waktu pelaksanaan
kontrak adalah penambahan sejumlah waktu pelaksanaan (hari kerja) yang
disepakati oleh owner/pemilik dan kontraktor pelaksana untuk menyelesaikan
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pekerjaan akibat tidak terpenuhinya waktu pelaksanaan yang telah disepakati
dalam kontrak awal

Pengertian Jalan

Menurut undang-undang nomor 38 tahun 2004 pasal 1 tentang jalan,
bahwa jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas-permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah, dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta
api, jalan lori dan jalan kabel.

3: METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Jalan Nasional
lintas barat di Propinsi Sulawesi Tengah pada tahun anggaran 2008 sampai
dengan tahun anggaran 2010.

Populasi

~ Populasi dari penelitian ini adalah orang-orang dari Owner, Kontraktor dan
Konsultan Pengawas yang mengetahui kondisi dan bekerja atau terlibat langsung
didalam pekerjaan pembangunan Jalan Nasional lintas barat di Propinsi Sulawesi
Tengah pada tahun anggaran 2008 sampai dengan tahun anggaran 2010 sebanyak
5 peket pekerjaan yang mengalami tidak tercapainya waktu kontrak, yaitu
sebanyak 85 orang.

Sampel

Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan cara acak/random menggunakan
disproportionate stratified random sampling (Sugiyono, 2006).

Dengan rumus menurut Slovin dalam Husein Umar 2007 adalah sebagai berikut:

N
n=——
1+Ne?
Dimana :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi =85
e : Persen kelonggaran = 0,05

Dari hasil perhitungan ini didapatkan jumlah total sampel yang akan diambil
sebanyak 70 responden. Responden diambil dari orang-orang dari Owner,
Kontraktor dan Konsultan Pengawas yang mengetahui kondisi dan bekerja atau
terlibat langsung didalam pekerjaan pembangunan Jalan Nasional Lintas Barat di
Propinsi Sulawesi Tengah pada tahun anggaran 2008 sampai dengan tahun

anggaran 2010.

Variabel-Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) terdiri
dari : Sumber Daya Manusia (X1), Pelaksanaan Pekerjaan (X2), Metode
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Penjadwalan Pekerjaan (X3), Perubahan Desain (X4), Peralatan (X5), Lingkungan

Kerja (X6), Material (X7) dan Keuangan (X8).
Sedangkan Variabel Terikat (Y) adalah Tidak Tercapainya Waktu Kontrak

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan item-item
pernyataan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tidak
tercapainya waktu kontrak pada proyek pembangunan Jalan Nasional lintas barat
di Propinsi Sulawesi Tengah. dan untuk mengetahui faktor yang paling dominan
mempengaruhi nya menggunakan skala /ikers dengan rentang 1 sampai 4 (sangat
tidak setuju — sangat setuju), untuk menghindari nilai tengah (ragu-ragu) yang
susah ditafsirkan antara setuju dan tidak setuju, sehingga didapatkan ketegasan
dari responden dalam menjawab pertanyaan dari kuesioner

Uji Validitas

Didalam uji validitas ini nantinya dapat menunjukkan sejauh mana tingkat
ketepatan penggunaan alat ukur terhadap gejala yang ingin diukur. Kuisioner
dapat dikatakan valid jika pertanyaan dalam suatu kuesioner atau kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
(Singarimbun dan Effendi, 2006).

Valid tidaknya suatu instrument dapat diketahui dengan membandingkan
indeks korelasi Product Moment Person dengan taraf signifikan sebesar 0,05 (5%)
sebagai nilai kritisnya dengan membandingkan 7 ume dengan r e maka dapat
ditentukan validitas instrument dengan criteria sebagai berikut :

¥ hinung > T able © Valid

¥ hitung <7 table * Tidak Valid

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama
(Singarimbun dan Effendi, 2006). Dalam penelitian ini uji reliabilitas
menggunakan pendekatan Alpha Cronbanch, Instrumen dikatakan reliabel apabila
nilai Alpha Cronbanch> 0,6

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data hendaknya memperhatikan jenis data yang dikumpulkan
dengan berorientrasi pada tujuan yang hendak dicapai. Ketepatan dalam teknik
analisa sangat mempengaruhi ketepatan hasil penelitian. Adapun teknik analisa
data yang digunakan adalah Analisis deskriptif, analisis faktor dan analisis regresi
linier berganda. Data hasil kuesioner dengan rentang 1 sampai dengan 4 dari
masing-masing variabel tersebut kemudian diskor ulang, sehinggga dari masing-
masing variabel yang mengandung beberapa indikator akan menghasilkan satu
nilai skor saja yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan Analisis
deskriptif analisis faktor dan analisis regresi linier berganda. Pengolahan data
dikerjakan dengan bantuan program Statistical Package for Sosial Science (SPSS)
Jor Windows
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Analisis Deskriptif

Didalam penelitian ini, Analisis deskriptif dilakukan distribusi frekuensi
yang bertujuan untuk menjelaskan proporsi jawaban responden yang
mempengaruhi tidak tercapainya waktu kontrak pada proyek pembangunan Jalan
Nasional lintas barat di Propinsi Sulawesi Tengah. berskala 1-4 (sangat tidak
setuju-sangat setuju). Pengujian Analisis deskriptif dilakukan dengan cara analisis
presentase dan menggunakan prosedur frequencies yang menggunakan alat bantu
SPSS

Analisis Faktor

Analisis faktor digunakan dalam penelitian ini untuk mereduksi serta
menganalisis faktor-faktor yang dijadikan gambaran tidak tercapainya waktu
kontrak. Pada analisis ini menghasilkan mformasz tentang struktur data tidak
tercapainya waktu kontrak

Hasil analisis faktor terhadap variabel-variabel yang diduga sebagai
penyebab tidak tercapainya waktu kontrak akan diuji kelayakan variabelnya untuk
mengetahui keterkaitan variabel atau indikatornya, jika nilai MSA<0,5 akan
dikeluarkan kemudian akan dihitung kembali sampai memiliki nilai MSA>0,5
sehingga nilai tersebut layak untuk dianalisis faktornya lebih lanjut lagi, kemudian
akan diekstraksi menjadi beberapa faktor utama yang berdimiensi lebih kecil dari
jumlah total indiaktor (Ghozali, 2006).

Faktor yang eigen value-nya lebih besar dari satu (A > 1), misalnya adalah
F; dan F», sehingga diputuskan hanya ada 2 faktor yang bermakna. Untuk dapat
melakukan interpretasi terhadap F; dan F», perhatikan besar dari faktor-faktor
tersebut pada masing-masing peubah. Sementara untuk eigen value-nya lebih
kecil dari satu (A < 1) diabaikan

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menguji pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi tidak tercapainya waktu kontrak pada proyek
pembangunan Jalan Nasional lintas barat di Propinsi Sulawesi Tengah dan faktor
apa yang paling dominan, teknik analisis yang digunakan adalah uji regresi linier
berganda. Uji ini digunakan untuk menguji atau menganalisis pengaruh atau
hubungan antara variabe! bebas dengan satu atau lebih variabel, dalam teknik
analisis digunakan uji annova atau uji f UJl t dan mencari besar koefisien
determinasi atau R” adjusted perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan
program SPSS sesuai persamaan lincar berganda :
Y =bg + by X + b2X3 + b3X3 + beXy + bsXs + beXs+ brX7 +bsXs .
dimana : ;
Y = Tidak Tercapainya Waktu Kontrak
X; = Sumber Daya Manusia
X, = Pelaksanaan Pekerjaan
X3 = Metode Penjadwalan Pekerjaan
X4 = Perubahan Desain -
Xs = Peralatan
Xs = Lingkungan Kerja
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X; = Material

Xs = Keuangan

b = Konstanta

by, by, b, bs, bs, b, by bg = Koefisien Regresi

Langkah-Langkah Penentuan Srategi
Langkah-langkah penentuan strategi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Melihat hasil analisis regresi linier berganda terhadap variabel-variabel
independen yang memiliki nilai signifikan.

b. Menentukan variabel independen (Faktor) yang paling berpengaruh
dominan terhadap tidak tercapainya waktu kontrak. Variabel yang paling
dominan adalah variabel yang berpengaruh signifikan dan memiliki nilai
Koefisien f yang paling besar.

c. Dari hasil diatas, maka dapat ditentukan kriteria strategi untuk
mengatasinnya.

4. ANALISIS DAN HASIL PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabelitas

Hasil untuk uji validitas dapat dijelaskan bahwa variabel SDM (X1),
Pelaksanaan Pekerjaaan (X2), Metode Penjadwalan Pekerjaan (X3), Perubahan
Desain (X4), Peralatan (X5), Lingkungan Kerja (X6), Material (X7) dan
Keuangan (X8) dengan taraf siginifikasi (¢) = 0,05 diperoleh nilai Kritis Tiape
sebesar 0,235 mempunyai koefisien korelasi masing-masing faktor nilainya lebih
besar daripada rune. Selain itu, p-value masing-masing faktor nilainya lebih kecil
daripada @ = 0,05. Sedangkan hasji uji reliabelitas semua variabel lebih besar
daripada 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan untuk
mengukur variable-variabel tersebut valid dan reliabel

Hasil Analisis Deskriptif

Adapun pengujian analisis data yang berhubungan dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi tidak tercapainya waktu kontrak pada proyek pembangunan
Jalan Nasional Lintas Barat di Propinsi Sulawesi Tengah secara deskriptif dengan
distribusi frekuensi, yaitu menghitung persentase dari rata rata skor setiap item
pertanyaan untuk menggambarkan tingkat pencapaian suatu kriteria bila
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan

Hasil Analisis Faktor

Hasil analisis faktor terlihat bahwa semua nilai MSA di atas 0.5 schingga
dapat disimpulkan bahwa jawaban pertanyaan pada Variabel Laten dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya. Nilai KMO di atas 0.5. Hal ini
menunjukkan kesesuaian penerapan model dengan analisis faktor untuk variabel-
variabel ini cukup baik. Nilai Signifikansi Uji Bartlett’s sebesar 0,000 telah
kurang dari a (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pada variabel
dapat diproses lebih lanjut dan model analisa faktor untiuk variabel-variabel ini
cukup baik
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis Regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis model

regresi secara simultan menggunakan uji F. Di dalam tabel distribusi F,

. didapatkan nilai Fane dengan degrees of freedom (df) nl = 8 dan n2 = 61 adalah
sebesar 2.408. Jika nilai F hasil penghitungan pada tabel 4.26 dibandingkan
dengan Fiape, maka Fhinng hasil penghitungan lebih besar daripada Fipe (5,171 >
2.408). Selain itu, pada tabel 4.25 juga didapatkan nilai p-value sebesar 0.012.
Jika p-value dibandingkan dengan a = 0.05 maka p-value kurang dari a = 0.05.
Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan Hy ditolak pada taraf a
= 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara F1, F2, F3, F4, F5, F6, F7 dan F8 terhadap tidak
tercapainya waktu kontrak . gy '

Namun secara parsial faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan
terhadap tidak tercapainya waktu kontrak adalah Faktor Keuangan dengan nilai
Koefisien f sebesar 0,536, Faktor Peralatan dengan nilai Koefisien f sebesar
0.339, Faktor Perubahan Desain dengan nilai Koefisien £ sebesar 0.312, Faktor
SDM dengan nilai Koefisien f sebesar 0.287 dan Faktor Lingkungan Kerja
dengan nilai Koefisien § sebesar -0,280.

Bahasan Strategi Yang Digunakan Terhadap Faktor Keuangan

Faktor Keuangan adalah variabel yang memiliki nilai koefisien £ tertinggi
itu berarti bahwa pada penelitian ini, faktor yang paling dominan yang
mempengaruhi tidak tercapainya waktu kontrak adalah Faktor Keuangan.
Artinya, terjadinya tidak tercapainya waktu kontrak sangat dipengaruhi oleh
Faktor Keuangan. Nilai Koefisien f# yang positif mengindikasikan bahwa jika
Faktor Keuangan yang dibutuhkan terpenuhi dengan baik, maka dapat dikatakan
bahwa kemungkinan besar proyek tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah disepakati dalam kontrak, maka strategi yang digunakan untuk
mengatasinya adalah Owner menyediakan administrasi pembayaran termin,
berkoordinasi dengan kantor keuangan Negara, schingga térjamin pembayaran
kepada kontraktor lancar, Kontraktor harus berupaya untuk membenahi
manajemen keuangan perusahaannya dalam mengelola dan menggunakan
keuangan proyek secara baik, menjaga arus kas untuk kelancaran pembiayaan
pelaksanaan pekerjaan, dapat membayar upah pekerja secara rutin dan tepat
waktu. Konsultan melakukan pemeriksaan dan pengesahan berkas data sertifikat
pembayaran termin yang dibuat oleh kontraktor sesuai waktu yang telah
ditetapkan.

S KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Dari uji F didapatkan bahwa secara simultan faktor Sumber Daya Manusia
(X1), Pelaksanaan Pekerjaan (X2), Metode Penjadwalan Pekerjaan (X3),
Perubahan Desain (X4), Peralatan (X5), Lingkungan Kerja (X6), Material
(X7) dan Keuangan (X8) berpengaruh secara simultan terhadap tidak
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Saran

tercapainya waktu kontrak. Namun secara parsial faktor-faktor yang
mempengaruhi secara signifikan terhadap tidak tercapainya waktu kontrak
adalah Faktor Keuangan dengan nilai Koefisien f sebesar 0,536, Faktor
Peralatan dengan nilai Koefisien f sebesar 0.339, Faktor Perubahan Desain
dengan nilai Koefisien f sebesar 0.312, Faktor SDM dengan nilai
Koefisien f sebesar 0.287 dan Faktor Lingkungan Kerja dengan nilai
Koefisien f sebesar -0,280.

Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi tidak tercapainya waktu
kontrak pada proyek pembangunan Jalan Nasional di Propinsi Sulawesi
Tengah adalah faktor Keuangan dengan nilai Koefisien f sebesar 0,536.
Strategi yang di gunakan untuk mengatasi agar dapat tercapainya waktu
kontrak adalah Sebelum pelaksanaan dimulai ke tiga belah pihak (owner,
kontraktor dan konsultan pengawas) harus melaksanakan rapat pra
pelaksanaan untuk membahas hal-hal yang telah di sepakati dalam kontrak
terutama menyangkut metode, spesifikasi dan administrasi yang
disyaratkan, sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan mempunyai
persamaan persepsi dan pengertian yang sama. Kontraktor pelaksana
harus mengacu kepada aturan yang disyaratkan sesuai yang disepakati.
Konsultan harus mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan
kontraktor dengan ketat sesuai waktu yang telah ditetapkan

Berdasarkan hasil analisa, maka dengan ini kami menyarankan kepada

pihak-pihak yang terkait (Owner, Kontraktor dan Konsultan Pengawas) agar lebih
memperhatikan ha-hal sebagai berikut :

1

Owner harus menyiapkan desain sebaik mungkin agar tidak terjadi
perubahan desain yang signifikan pada saat pelaksanaan pekerjaan. Pada
proses pengadaan (pelelangan). harus dilakukan evaluasi yang cermat
mengenai kemampuan (keuangan, peralatan, SDM) dan pengalaman
kontraktor. Pada tahap pelaksanaan pihak Owner harus memiliki SOP
(standard operation procedure) sebagai alat pengendalian pelaksanaan
proyek.

Kontraktor harus memiliki manajemen administrasi dan keuangan yang
baik dan professional. Kontraktor harus memiliki modal keuangan sendiri
sehingga tidak tergantung pada termin dan pengadaan peralatan oleh
kontraktor harus dilaksanakan sendiri sesvai dengan jadwal mobilisasi
dalam jumlah dan kapasitas yang direncanakan serta menerapkan metode
kerja sesuai SOP (standard operation procedure) yang telah disetujui oleh
Owner, sehingga dapat terpenuhinya jadwal, volume dan mutu sesuai
spesifikasi (kontrak).

Konsultan pengawas harus memahami prosedur kerja dan dokumen
kontrak serta melakukan pengawasan dan mengendalikan pekerjaan sesuai
SOP, sehingga dapat terlaksananya pekerjaan tepat mutu, tepat volume,
tepat biaya dan dapat diselesaikan tepat kontrak. Melakukan evaluasi hasil
pelaksanaan secara kontinyu dan memberikan laporan kepada Owner
sehingga setiap permasalahan dapat segera ditindaklanjuti
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